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ABSTRAK 
Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan tiga permasalahan pokok yaitu 
(1) Perkembangan kerajaan-kerajaan lama yang muncul di wilayah Afrika Utara 
yang memanjang dari Barat ke Timur; (2) Dinamika perdagangan antarkerajaan 
lama; dan (3) Munculnya akulturasi budaya sebagai akibat dari dinamika 
perdagangan antarkerajaan lama di Afrika. Artikel ini ditulis dengan 
menggunakan pendekatan historis melalui studi pustaka. Hasilnya diperoleh 
bahwa (1) Kerajaan-kerajaan lama di Afrika Utara dapat dibagi menjadi tiga yakni 
kerajaan-kerajaan di wilayah Barat meliputi Ghana dan Mali, Tengah yakni 
Songhay, dan Timur meliputi Kanem-Bornu, Hausa, dan Benin; (2) Bentuk 
perdagangan antarkerajaan lama disebut Caravan Trade yang tumbuh bersama 
dengan eksistensi kerajaan-kerajaan yang ada; dan (3) Hubungan dagang 
antarkerajaan ini telah membuka jalur akulturasi budaya khususnya Islam 
sehingga muncul penyebutan Afrika Maghribi. Kajian ini diharapkan memberi 
gambaran mengenai terbentuknya akulturasi budaya di kawasan Afrika Maghribi 
lewat saluran perdagangan. 
 
Kata kunci: Kerajaan Lama, Afrika, Afrika Maghribi, Caravan Trade, akulturasi. 
 
ABSTRACT 
This article aims to describe three main issues: (1) The development of the 
old kingdoms that arose in the North African region extending from the West to 
the East; (2) the dynamics of the old intercultural trade; and (3) The emergence of 
cultural acculturation as a result of the dynamics of the old intercultural trade in 
Africa. This article is written using a historical approach through literature study. 
The result is that (1) the old kingdoms of North Africa can be divided into three: 
the kingdoms of the West include Ghana and Mali, Central is Songhay, and the 
East include Kanem-Bornu, Hausa and Benin; (2) The form of old intercultural 
trade is called Caravan Trade which grows along with the existence of existing 
kingdoms; and (3) This intercultural trade relationship has opened the path of 
cultural acculturation, especially Islam, so that the mention of the African 
Maghreb. This study is expected to illustrate the formation of cultural 
acculturation in the region of Africa Maghreb through trade channels. 
 
Keywords: Old Kingdoms, Africa, Africa Maghreb, Caravan Trade, 
acculturation. 
 





Afrika merupakan benua terbesar kedua di dunia setelah Asia. Luasnya kira-
kira 15 kali luas Indonesia. Letak benua Afrika membujur dari Utara ke Selatan, 
garis khatulistiwa memotong bagian tengah benua ini. Di sebelah Utara benua 
Afrika terdapat Laut Tengah atau Laut Mediteran, di Timur terdapat Laut Merah, 
Semenanjung Arabia, dan Samudera Hindia, di Selatan juga terhampar Samudera 
Hindia, dan di Barat terdapat Samudera Atlantik.  
Hampir seluruh benua Afrika itu bergunung-gunung, di antaranya Gunung 
Kilimanjaro (tertinggi) di Tanzania, dan Gunung Kenya. Dataran rendah hanya 
terdapat di wilayah pantai dan lembah sungai. Sungai yang terpanjang yaitu 
Sungai Nil, sungai lainnya ialah Sungai Kongo, Niger, dan Zambesi. Pada bagian 
timur terdapat beberapa danau yang muncul karena patahan, seperti danau 
Tanganyika, Rudolf, Victoria, dan Nyasa. Patahan ini juga menyebabkan 
munculnya air terjun seperti Victoria Falls dan Stanley Falls.  
Kawasan Afrika Utara cukup beruntung dengan terdapatnya sungai Nil. 
Sungai terbesar dan terpanjang di Afrika ini sebagian besar alirannya tidak pernah 
kering. Sungai Nil mengalir melalui Mesir dan Sudan. Air sungai Nil berasal dari 
dua anak sungainya yaitu sungai Nil Biru yang hulunya terletak di Danau Tana 
(dataran tinggi Ethiopia) dan sungai Nil Putih yang hulunya di danau Victoria 
(Afrika Timur).  
Daerah Afrika Utara beriklim sedang (subtropis) yang hampir menyerupai 
iklim di Eropa meskipun hanya di daerah pantai, pada daerah lainnya sudah 
beriklim gurun. Gurun terkenal dan terluas di dunia yang terdapat di Afrika Utara 
yaitu Gurun Sahara. Gurun ini membuat wilayah Afrika Utara sulit berhubungan 
dengan wilayah Afrika lainnya. Tidak heran jika Afrika Utara oleh kaum Barat 
sering dikelompokkan ke dalam kawasan Timur Tengah. Kondisi geografis 
membuat masyarakat Afrika Utara lebih sering berhubungan dengan masyarakat 
Timur Tengah.  
Sejak masa kuno, wilayah utara ini sudah dikenal bangsa-bangsa lain. 
Utamanya ialah kerajaan Mesir yang sejak sebelum masehi sudah terkenal dengan 
firaun-firaunnya. Bangsa Mesir juga sudah dikenal dengan budayanya yang tinggi 
terbukti dengan adanya peninggalan-peninggalan kuno seperti piramida, sphinx, 
mumi, dan lainnya. Wilayah utara Afrika ini memiliki penduduk yang umumnya 
tergolong orang Hamit, yaitu keturunan kulit putih/kaukasoid dengan orang 
Semit/Arab, orang Berber, maupun campuran keduanya (Ma’mur, 1975:13).  
Situasi geografis yang didukung oleh kondisi demografis ini mendorong 
Afrika Utara memiliki keunikan budaya yang berbeda dibanding dengan wilayah 
Afrika lainnya. Paling kentara, Afrika Utara banyak dipengaruhi oleh budaya 
Islam. Selain itu posisinya yang dekat dengan Laut Tengah membuat Afrika Utara 
relatif mudah memperoleh pengaruh luar. Perbedaan dengan wilayah Afrika 





Ghana muncul karena salah satu rajanya bernama Ghana atau disebut juga dengan 
nama Kaya Maghan berarti penguasa emas (Lord of the gold) yang mengontrol 
perdagangan emas (Davidson, 1977:35). 
Pada masa pemerintahan Raja Al Yakubi, Ghana telah menjadi sumber 
penghasil emas yang besar. Davidson (1964:80) juga menjelaskan di bawah 
kekuasaan Yakubi pula beberapa kerajaan kecil tunduk di bawah Ghana, seperti 
Kerajaan Sugham dan Sama. Kerajaan Ghana mencapai puncak kejayaan pada 
saat berhasil menguasai padang gurun Sahara, Niger, Senegal, sampai ke Danau 
Dobo. Kerajaan Ghana pernah diperintah oleh salah satu dinasti Arab yang 
bertahta di Kumbi Saleh. Rajanya yang terkenal ialah Tunkamanin (Tenkaminen). 
Kota Kumbi Saleh menjadi pusat perdagangan pedagang Arab dan Berber dari 
Mograb, Mesir, dan Asia Barat Daya. Puing-puing Kumbi Saleh terletak 200 mil 
dari Bamake, selatan Republik Mauritania (Kolit, 1972:18). Kerajaan Ghana 
berakhir sekitar tahun 1240 M (Davidson, 1977:45).  
Kerajaan Mali 
Tradisi kuno di Sudan Barat ditemukan di daerah Kangaba yang menjadi 
cikal bakal Kerajaan Mali sekitar sebelum tahun 1000 M. Ibukota Kangaba berada 
di Niani yang terletak di dekat Sungai Niger. Davidson (1977:48) menjelaskan 
bahwa raja pertama Mali adalah Barmanda yang mulai berkuasa tahun 1050. Dia 
seorang Muslim dan menunaikan ibadah haji ke Mekah. Akan tetapi yang diyakini 
sebagai peletak dasar Kerajaan Mali yaitu Sundiata Keita. Sundiata yang disebut 
juga Mari-Diata naik tahta tahun 1245 dan berkuasa sekitar 25 tahun lamanya. 
Sundiata kemudian digantikan oleh anaknya yang bernama Uli (1260-1277). 
Uli merupakan raja yang pertama kali menggunakan gelar Mansa yang berarti 
penguasa Mandinka atau Mandingo (Davidson, 1977:49; Joy, 1967:42). Setelah 
itu berkuasalah dua saudara Uli yaitu Wati dan Khalifa. Kedua raja ini disebut-
sebut sebagai raja yang lemah dan tidak cakap dalam memimpin. Khalifa 
terbunuh dalam sebuah pemberontakan. Kekuasaan kemudian dipegang oleh Abu 
Bakar hingga tahun 1298.  
Davidson (1977:49) juga menjelaskan bahwa tahun 1298, kekuasaan 
diambil alih oleh seorang budak yang dibebaskan yaitu Sakuru yang berhasil 
menjadi raja terkuat hingga tahun 1308. Setelahnya kekuasaan Kerajaan Mali 
dipegang oleh Mansa Qu dan selanjutnya oleh Mansa Muhammad. Tahun 1312 
kekuasaan dipegang oleh Mansa Kankan Musa hingga tahun 1337, dan 
selanjutnya dipegang oleh Mansa Magha dan Mansa Suleyman hingga tahun 
1360. Kekuasaan mulai redup dan sekitar tahun 1400-an, Kerajaan Mali berakhir. 
Tiga periode kejayaan Kerajaan Mali (Davidson, 1977:49-50) yaitu: 
1. Di bawah kekuasaan Sundiata (1235-1260) sebagai pendiri kerajaan. 
2. Di bawah kekuasaan Mansa Sakuru (1298-1308). Dia memperluas kerajaan 
meliputi seluruh Sudan dan banyak saudagar melakukan perjalanan ke Mali. 




3. Di bawah kekuasaan Mansa Kankan Musa (1312-1337). Dia kembali 
memperluas kerajaan hingga pada masa Mansa Suleyman (1340-1360). 
Davidson (1977:50) menjelaskan pada masa kekuasaan Mansa Kankan 
Musa, Mali menjadi pengontrol rute perdagangan emas ke selatan dan garam ke 
utara. Daerah Niger Tengah berhasil dikuasai Mali, termasuk kota Timbuktu dan 
Gao. Di bawah kekuasaan Musa, Mali memiliki perwakilan negara di Maroko, 
Mesir, dan beberapa tempat lain. Meskipun seperti raja-raja Mali sebelumnya, 
Musa juga seorang Muslim, namun mayoritas rakyatnya tidak menganut agama 
Islam. Maka Musa menjadi raja yang sangat mendukung penyebaran Islam di 
wilayahnya. Musa meminta seorang arsitek Masjid yang bernama As Saheli untuk 
mendirikan masjid di Gao dan Timbuktu. Hingga kini di Timbuktu masjid 
tersebut yang bernama The Old Sankore Mosque  masih dapat dijumpai. 
Kerajaan Songhay 
Kerajaan Songhay termasuk kerajaan lama yang terbesar di Afrika. 
Berdirinya Kerajaan Songhay tidak dapat dilepaskan dari keberadaan kota tua Gao 
(Joy, 1967:42). Dalam sebuah penemuan arkeologi mengenai Gao (Davidson, 
1977:68-69) dijelaskan bahwa 
1. Gao pada abad ke-11 menjadi sebuah daerah yang kuat dan makmur. 
2. Penguasanya menganut agama Islam. 
3. Gao menjalin hubungan dagang dengan Afrika Utara dan kaum muslim 
Spanyol. 
Davidson (1977:70) menjelaskan pada awal abad ke-11, penguasa Songhay 
bernama Dia Kossoi menjadi muslim pada tahun 1010 M. Pada masa inilah 
ibukota kerajaan berpindah dari Kukya ke Gao. Sejak inilah kota Gao bertumbuh. 
Tiga ratus tahun setelah kekuasaan Dia Kossoi, Gao menjadi daerah penting bagi 
penguasa Mali, Mansa Musa. Hal ini terkait dengan rute Caravan Trade di selatan 
dan melintasi barat Sahara. 
Tahun 1335 garis keturunan Raja Dia berakhir dan berganti menjadi Sunni 
atau Shi. Sunni yang kedua yaitu Suleiman Mar berhasil membebaskan Gao dari 
tangan Mali pada tahun 1375. Pada masa ini dimulailah ekspansi yang dilakukan 
Songhay. Ekspansi paling besar terjadi pada masa Sunni Ali yang berkuasa atas 
Gao dan Songhay pada tahun 1464. Sunni Ali adalah seorang pemimpin militer 
yang hebat dan berambisi. Dia berhasil mengalahkan Mossi yang hendak 
menyerang Timbuktu, kota penting kedua setelah Gao di Songhay (Davidson, 
1977:73). Sunni Ali juga berhasil menganeksasi wilayah Mali menjadi bagian dari 
Kerajaan Songhay. 
Sunni Ali wafat pada November 1492 dalam perjalanan kembali dari 
ekspedisinya ke Gurma. Sunni Ali digantikan oleh putranya yaitu Sunni Baru, 
namun tidak lama kemudian kekuasaannya digulingkan oleh pemberontakan yang 
dipimpin oleh Muhammad Turay yang kemudian bergelar Askia Agung. Di 




bawah pimpinan Askia Muhammad (1493-1528), Kerajaan Songhay memasuki 
masa baru dengan ekspansi yang semakin besar-besaran. Hasilnya kejayaan 
Songhay berhasil melebihi Mali. Sepeninggal Askia Muhammad, Gao dan 
Timbuktu ditaklukkan oleh pasukan Maroko (Oliver, 1962:89). 
Kerajaan Kanem-Bornu dan Hausa 
Davidson (1977:100) menyebutkan tradisi Kanuri tentang 16 raja yang 
pernah berkuasa di Kanem Bornu. Raja pertamanya ialah Mai (Raja) Dunama 
Dibbelemi (1221-1259). Pada tahun 1250-an, Kerajaan Kanem Bornu sangat 
dikenal oleh dunia Islam. Periode kejayaan berikutnya terjadi pada saat Kanem 
Bornu dipimpin oleh Mai Ali Gaji (1472-1504). Dia berhasil menaklukkan 
beberapa daerah Hausa seperti Kano dan Bulala. Mai Idris Katarkamabi (1504-
1526) berhasil membebaskan kota tua Njimi, namun pusat kerajaan tetap berada 
di Ngazargamu. 
Kerajaan Hausa berada di utara Nigeria. Berdasarkan kronik Kano, Sarki 
(raja) Kano pertama ialah Bogoda yang berkuasa pada tahun 999 M (Davidson, 
1977:106). Kekuasaan Hausa tidak berlangsung lama, wilayahnya banyak yang 
kemudian berada di bawah kekuasaan Bornu. Kano sebagai daerah utama Hausa 
jatuh ke tangan Bornu pada abad ke-15. Banyak dari wilayah Hausa kemudian 
jatuh ke dalam kekuasaan Fulani pada tahun 1804-1811. Bangsa Fulani pada 
awalnya adalah penyembah berhala yang disebut Fulanin boroje, namun 
kemudian pengaruh Islam mulai masuk, Emir mulai menjadi pemimpin Fulani. 
Emir inilah yang kemudian mengubah para boroje menjadi kelompok Muslim 
Fulani. Para penakluk dari Fulani di bawah pimpinan Muhammad al Kanami 
berhasil menguasai daerah Bornu, Nupe, dan Yorubaland (Oliver, 1962:152). 
Kerajaan Benin 
Kerajaan Benin terletak di Nigeria. Menurut Dr. Onwonwu Dike dalam 
Kolit (1972:17), Kerajaan Benin dapat dikatakan sebagai kerajaan rimba asli yang 
terbaik di Afrika karena jauh dari pengaruh Arab dan Eropa. Kerajaan Benin baru 
mengadakan kontak dengan Eropa pada abad ke-15. Bangsa Portugis yang 
pertama kali datang pada tahun 1485, diikuti Belanda, Perancis, Inggris, Belgia, 
Spanyol, Swedia, dan Denmark.  
Perekonomian Kerajaan Benin bergantung pada perdagangan. Barang 
dagangan dari Kerajaan Benin antara lain merica, gading, minyak kelapa, hasil 
karya seni, dan budak belian. Karya seni ini terbuat dari perunggu, gading, besi, 
kayu, dan tanah liat. Karya seni dibuat seringkali karena perintah raja yang 
disebut Obas (Kolit, 1972:17). 
Benin atau Kerajaan Dahomey memiliki tentara wanita yang disebut 
Dahomey Amazone atau Mino yang merupakan resimen militer dengan 
anggotanya semua perempuan yang berlangsung sampai akhir abad ke-19. 
Dahomey Amazone sangat kejam saat menemukan musuh. Pasukan ini 




mengalami jaya-jayanya pada abad ke-18 (Davidson, 1977:231). 
Kolit (1972:17) juga menjelaskan pada tahun 1897 Kerajaan Benin dikuasai 
Inggris. Kejayaannya mulai pudar dan kembali muncul saat Nigeria merdeka. 
Wilayah Nigeria mencakup bekas Kerajaan Benin. Peninggalan Kerajaan Benin 
yang masih ada sekarang ialah dua buah topeng gading abad ke-16 yang biasa 
dipakai Obas untuk upacara mengusir roh jahat. Satu topeng ini disimpan di 
Museum of Primitive Art, New York dan satunya disimpan di British Museum, 
London. 
 
CARAVAN TRADE (ABAD KE-10-15) 
Jalur Perdagangan Gurun Sahara dan Savana 
Gurun Sahara sangat luas, terbentang dari pantai Atlantik di sebelah barat, 
terus memanjang ribuan kilometer ke  Timur, disambung oleh padang pasir Libya 
dan Arabia sampai pantai Laut Merah dan Laut Hindia. Dari waktu ke waktu 
Sahara masih juga terus meluas yang antara lain karena ulah manusia tidak 
memperhatikan lingkungannya. Sahara secara keseluruhan berupa plato dengan 
ketinggian rata-rata 500 m dpl. Di bagian pedalaman terdapat gunung dan bukit-
bukit karang serta bentuk lain yang dikenal dengan sebutan hammada, erg dan 
reg. Walaupun curah hujan rata-rata hanya antara 1 sampai 5 inci/tahun, wilayah 
ini masih memungkinkan bagi kehidupan, termasuk agraris, terutama di sekitar 
oase yang tak terhitung jumlahnya. 
Bila Sahara dikatakan sebagai pemisah geografis Afrika, itu berarti pula 
pemisah secara demografis. Menilik tinjauan rasial, daerah  yang terletak di 
sebelah Utara adalah blok Kaukasoid Arab dan Barber, sedangkan di sebelah 
Selatan sifatnya heterogen atau multirasial. Orang Arab menyebutnya Bilad as 
Sudan, Land of the Black Men, sedangkan daerah Utara disebut Djezireh el 
Maghreb (Joy, 1967:70). Istilah tersebut sepanjang jangkauan wilayah Afrika 
Barat. Penduduk di daerah savana juga berbeda dalam banyak hal dengan 
penduduk hutan tropis. 
Gurun Sahara memisahkan Afrika pedalaman dari dunia luar. Walaupun 
demikian masyarakat di kedua ujung utara dan selatan selalu berusaha untuk 
mengadakan kontak. Secara kebetulan di tengah lintas perjalanan yang jauh itu 
terdapat batu-batu loncatan yakni oase. Oase berfungsi sebagai persinggahan 
sambil menambah perbekalan, terutama air. Melintasi Sahara tidak mungkin 
dilakukan tanpa adanya alat trasportasi. Pertama-tama diperkenalkan lembu, 
kemudian kuda yang masuk Afrika lewat Mesir pada masa berkuasanya orang 
Hyksos sekitar 1900 SM. Di Sahara terdapat lukisan pada dinding bukit karang 
kereta yang ditarik kuda (Chariot). Catatan Ibn Batuta saat menyeberangi Sahara 
tahun 1352 baru menyebut penggunaan unta (Davidson, 1977:31). 
Unta menjadi sarana transportasi yang paling efisien dan menjadi tulang 





bersahabat dan terlibat dalam kegiatan perdagangan dengan menyediakan 
akomodasi yang diperlukan melalui barter hingga menyediakan keperluan 
perjalanan di oase. Akan tetapi mereka lebih sering mengganggu, merampok, 
menyamun persis yang dialami pedagang di laut dalam menghadapi perompak, 
corsair, atau bajak laut. Faktor penyebab mereka tidak ramah itu hampir selalu 
berlatar belakang ekonomi yakni kegagalan sistem ekonomi agraris di wilayah 
tersebut. 
Caravan Trade sangat bergantung pada adanya bentuk pemerintahan yang 
berarti Caravan ada bila ada State. Dalam sejarah masyarakat di savana Afrika 
Barat, eksistensi jalur Caravan Trade selalu berkaitan dengan timbul 
tenggelamnya suatu pemerintahan. Seperti halnya terhadap para pedagang, 
penduduk Sahara juga mempengaruhi perilaku masyarakat yang tinggal di savana. 
Konflik antara kedua kelompok sedentaris agraris savana dengan nomadis Sahara 
sudah merupakan suatu kebiasaan turun-temurun (style of history). 
Masyarakat savana untuk tetap survive dari rongrongan para raiders 
haruslah kuat, terorganisasi dalam suatu state. Untuk itu semua persyaratan bagi 
terbentuknya negara haruslah terpenuhi. Rakyat dalam arti man power yang cukup 
banyak; terdapatnya syarat pemerintahan yang cakap; dan wilayah yang fungsinya 
bukan hanya sebagai tempat untuk domisili penduduk, tetapi lebih penting 
kaitannya dengan dana, yakni akomodasi kekayaan yang diperlukan untuk 
membiayai lajunya roda pemerintahan, bisa berasal dari wilayah itu sendiri, dan 
dari luar melalui kegiatan perdagangan terutama long distance trade. Bagi Afrika 
lebih-lebih di Savanna, akomodasi kekayaan dari alam kurang memungkinkan 
mengingat perekonomian bersifat subsisten. Dengan demikian kunci utama dari 
terbentuknya state adalah sumber dana dari luar. 
State dan Caravan tumbuh, berkembang, dan mati bersama-sama. 
Mengingat volume perdagangan banyak ditentukan oleh cara melintasi Sahara, 
maka pengaruhnya terhadap state formation baru tampak jelas pada awal abad 
masehi, yakni setelah diperkenalkannya unta. Pengaruh tersebut lebih menyolok 
lagi dengan masuknya Islam dan orang Arab di Afrika Utara. Walaupun demikian, 
pengaruh tersebut diolah oleh masyarakat savana sedemikian rupa sehingga tidak 
menyebabkan hilangnya identitas diri. Ini terlihat dalam bentuk dan struktur 
organisasi pemerintahan yang berciri Sudanic Civilization. 
 
AKULTURASI DAN TERBENTUKNYA AFRIKA MAGHRIBI 
Hubungan Utara dan Selatan melalui Sahara pada dasarnya adalah 
hubungan ekonomi perdagangan. Relasi ini meyebabkan kontak budaya di antara 
keduanya yang tidak jarang diwarnai oleh percampuran rasial. Hubungan ekonomi 
yang dijalankan sudah berlangsung lama, begitu pula hubungan politik, dan 
kontak kultural yang paling menyolok yaitu setelah berkembangnya agama Islam. 




Perkembangan Islam di Afrika membawa perubahan dalam bidang demografi.  
Abun-Nasr (1987:26) menjelaskan migrasi Arab masuk ke Afrika Utara 
sejak abad ke-10 yang umumnya dari Mahzab Maliki terutama Banu Hilal, 
Sulalim, dan sedikit Hambali. Pengaruh Barat baru masuk sekitar abad ke-19. 
Islamisasi di Afrika Utara merupakan proses yang kompleks. Selain agama, 
budaya Arab yang masuk ke Afrika meliputi berbagai aspek, misalnya bahasa, 
tulisan, ilmu pengetahuan, tradisi, kesenian, hingga arsitektur. Aktivitas para 
saudagar Muslim di Afrika Utara berkontribusi penting bagi berlangsungnya 
proses Islamisasi. 
Kuatnya pengaruh Islam di tengah bangsa Berber di Afrika Utara 
membuatnya mendapat julukan sebagai Afrika Maghribi. Menurut Abun-Nasr 
(1987:1), istilah Maghribi sendiri berarti tanah matahari terbenam yang digunakan 
oleh orang Arab untuk mengacu pada kawasan Barat Mesir tempat mereka 
memperluas pengaruhnya. Afrika Magribi mencakup wilayah Maroko, Algeria, 
Tunisia, dan Libya. Akulturasi yang terjadi di Afrika Maghribi merupakan proses 
dari simbiosis budaya etnis antara Arab dengan Berber (Abun-Nasr, 1987:3). 
 
PENUTUP 
Kerajaan-kerajaan lama di Afrika Utara dapat dibagi menjadi tiga kelompok 
yakni kerajaan-kerajaan di wilayah Barat meliputi Ghana dan Mali, Tengah yakni 
Songhay, dan Timur meliputi Kanem-Bornu, Hausa, dan Benin. Banyak saudagar 
yang mengadakan hubungan dagang di kerajaan-kerajaan ini, minimal mereka 
melintasinya sebagai jalur Caravan Trade dan singgah di oase-oase. Caravan 
Trade tumbuh bersama dengan State (eksistensi kerajaan-kerajaan yang ada). 
Adanya jalur perdagangan di Afrika Utara membuka jalur akulturasi budaya 
khususnya Islam sehingga muncul penyebutan Afrika Maghribi. Sejak itulah 
terjadi simbiosis budaya antara bangsa Arab dengan penduduk asli yakni bangsa 
Berber di Afrika Utara. 
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